
BAB II 

 LANDASAN TEORI 

A. Efektivitas 

1. Pengertian 

Efektivitas berawal dari kata efisien yang memiliki penafsiran 

dicapainya kesuksesan dalam menggapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

Efektivitas senantiasa terpaut dengan ikatan antara hasil yang diharapkan 

dengan hasil yang sebetulnya digapai. Daya guna bisa diamati dari bermacam 

ujung penglihatan( view poin) serta bisa ditaksir dengan bermacam metode 

serta memiliki hubungan yang akrab dengan kemampuan. Semacam yang 

dikemukakan oleh Arthur Gram. Gedeian dkk mendeskripsikan efektivitas, 

sebagai berikut dalam terjemahan (Terus menjadi besar pendapatan tujuan- 

tujuan badan terus menjadi besar efektivitas). 
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Bersumber pada opini di atas, bahwa bila perolehan tujuan- tujuan dari 

badan terus menjadi besar, hingga terus menjadi besar pula efektivitasnya. 

Dari penafsiran itu bisa disimpulkan terdapatnya pencapaian tujuan yang besar 

dari badan hingga makin besar pula hasil yang hendak digapai dari tujuan- 

tujuan itu. 

Efektivitas mempunyai penafsiran yang berlainan dengan kemampuan. 

Semacam yang diklaim oleh Ibnu Syamsi kalau: 

“ Efektivitas( hasil guna) dipusatkan pada efeknya, hasilnya serta kurang 

memperdulikan dedikasi yang perlu diserahkan guna mendapatkan hasil 

tersebut.
2
 

Adapun Teori Efektifitas Menurut pandangan Mahmudi 
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OUTCO
ME Efektivivitas 

= OUTP
UT 

mendeskripsikan efektivitas, sebagai berikut:“ Efektivitas ialah ikatan antara 

output dengan tujuan, terus menjadi besar partisipasi( sumbangan) output pada 

perolehan tujuan, hingga terus menjadi efisien lembaga, program ataupun 

aktivitas”.
3
 Bersumber pada opini tersebut, jika efektivitas memiliki ikatan 

timbal balik antara output dengan tujuan. Semakin besar partisipasi output, 

hingga terus menjadi efisien sesuatu program ataupun aktivitas. 

Efektivitas berpusat pada outcome( hasil), program, ataupun aktivitas 

yang ditaksir efisien bila output yang diperoleh bisa penuhi tujuan yang 

diharapkan ataupun dibilang spending wisely. Buat lebih jelasnya bisa diamati 

pada Gambar tentang hubungan definisi efektivitas di bawah ini. 

                        Hubungan   Efektivitas 

 

Sehubungan dengan perihal itu di atas, sehingga efektivitas merupakan 

mendeskripsikan semua daur input, cara serta output yang merujuk pada hasil 

untuk dari sesuatu lembaga, program ataupun aktivitas yang melaporkan 

sepanjang mana tujuan( mutu, jumlah, serta durasi) sudah diraih, dan dimensi 

sukses tidaknya sesuatu lembaga meraih tujuannya serta menggapai target- 

targetnya. Perihal ini berarti, kalau penafsiran efektivitas yang dipentingkan 

merupakan sekedar hasil ataupun tujuan yang dikehendaki. 

Pemikiran yang serupa bagi pandangan Peter F. Drucker yang diambil H. 

A. S. Moenir yang mendeskripsikan efektivitas, sebagai berikut: 
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( Efektivitas, pada bagian lain, jadi keahlian buat memilah target hasil 

cocok. Seseorang administrator efisien merupakan satu yang memilah bukti 

guna melaksanakan)
4
 

Mencermati opini para pakar di atas, kalau rancangan efektivitas ialah 

sesuatu rancangan yang bertabiat multidimensional, maksudnya dalam 

mendeskripsikan efektivitas berbeda- beda cocok dengan bawah ilmu yang 

dipunyai meski tujuan akhir dari efektivitas merupakan pendapatan tujuan. Kata 

efisien kerap dicampuradukkan dengan kata efisien meski maksudnya tidak 

serupa, suatu yang dicoba dengan cara efisien belum tentu efisien. 

Menurut pendapat Markus Zahnd mendeskripsikan efektivitas serta 

efisiensi, sebagai berikut:“ Efektivitas ialah berpusat pada akhirnya, 

pengaruhnya ataupun efeknya, sebaliknya kemampuan berarti tepat ataupun 

cocok buat melakukan suatu dengan tidak membuang- buang waktu, tenaga 

serta biaya”.
5
 

Bersumber pada uraian di atas, kalau efektivitas lebih mementingkan 

pada dampak ataupun akibat sebaliknya efisiensi menekankan pada akurasi hal 

pangkal daya, ialah melingkupi perhitungan, durasi, daya, perlengkapan serta 

metode biar dalam penerapannya tepat waktu. Lebih lanjut menurut Agung 

Kurniawan mendeskripsikan daya guna, sebagai berikut:“ Daya guna 

merupakan keahlian melakukan kewajiban, guna( pembedahan aktivitas 

program ataupun tujuan) dari sesuatu organisasi ataupun sejenisnya yang tidak 

terdapatnya titik berat ataupun ketegangan diantara penerapannya”. 
6
 

Sehubungan dengan keadaan yang dikemukakan di atas, hingga dengan 
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cara pendek penafsiran dari kemampuan serta efektivitas merupakan, 

kemampuan berarti melaksanakan ataupun melakukan suatu dengan cara tepat,“ 

doing things right”, sebaliknya efektivitas melaksanakan ataupun melakukan 

suatu tepat pada tujuan“ doing the right things”. Tingkatan efektivitas itu sendiri 

bisa didetetapkan oleh terintegrasinya tujuan serta aktivitas organisasi dengan 

cara global, keahlian menyesuaikan diri dari organisasi kepada pergantian 

lingkungannya. 

Efektivitas ialah kondisi yang mempengaruhi kepada sesuatu perihal 

yang berkesan, kemujaraban, kesuksesan upaya, aksi atau perihal yang 

berlakunya. Hal yang serupa pula dikemukakan oleh Supriyono dalam bukunya 

Sistem Pengendalian Manajemen mendeskripsikan penafsiran efektivitas, 

sebagai berikut: 

“ Efektivitas ialah ikatan antara keluaran sesuatu pusat tanggung jawab dengan 

tujuan yang harus digapai, terus menjadi besar konstribusi dari keluaran yang 

diperoleh kepada angka pendapatan tujuan itu, hingga bisa dibilang efisien pula 

bagian tersebut”.
7
 

Dengan begitu efektivitas ialah sesuatu aksi yang memiliki penafsiran 

hal terbentuknya sesuatu efek ataupun dampak yang dikehendaki serta 

menekankan pada hasil ataupun efeknya dalam perolehan tujuan. 

2. Ukuran Efektivitas 

   Keluaran( output) yang diperoleh lebih banyak bersifat keluaran( 

output) tidak berbentuk( intangible) yang tidak mudah buat dikuantifikasi, 

hingga pengukuran efektivitas kerap mengalami kesusahan. Kesusahan dalam 

pengukuran efektivitas itu sebab pendapatan hasil( outcome) kerapkali tidak 
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bisa dikenal dalam waktu pendek, hendak namun dalam waktu jauh sehabis 

program sukses, alhasil dimensi efektivitas umumnya diklaim dengan cara 

kualitatif( bersumber pada pada kualitas) dalam wujud statment saja( 

judgement), maksudnya bila kualitas yang diperoleh bagus, hingga 

efektivitasnya bagus pula.
8
 

Bersumber pada penjelasan di atas, bahwa ukuran dari pada efektifitas 

wajib terdapatnya sesuatu analogi antara masukan serta keluaran, ukuran dari 

efektifitas wajib terdapatnya tingkatan kepuasan serta terdapatnya invensi 

ikatan kegiatan yang mendukung dan keseriusan yang besar, maksudnya ukuran 

dari efektivitas terdapatnya keaadan rasa sama- sama mempunyai dengan kadar 

yang besar. Membahas permasalahan dimensi efektivitas memanglah amat 

bermacam- macam terkait dari ujung terpenuhinya sebagian patokan akhir. 

B. Strategi 

1. Definisi Strategi 

Strategi berawal dari bahasa Yunani strategia, yang dimaksud selaku 

the art of general ataupun seni yang dipakai oleh arahan dalam peperangan. 

Dalam penafsiran biasa strategi merupakan metode buat memperoleh 

kemenangan ataupun perolehan tujuan. Strategi merupakan aksi potensial 

yang menginginkan ketetapan manajemen tingkatan atas serta pangkal energi 

dalam jumlah yang besar.
9
 Jhon A. Byrne mendeskripsikan strategi selaku 

suatu pola yang pokok dari target yang berjalan serta yang direncanakan, 

penyebaran, pangkal energi serta interaksi organisasi dengan pasar, 

kompetitor serta faktor- faktor daerah.
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2. Pelaksanaan Strategi 

Ada pula jenjang penerapan strategi dalam suatu organisasi ialah: 

a)    Pengembangan strategi dengan sokongan adat organisasi 

b)    Membuat bentuk organisasi yang efektif 

c) Mengaitkan sumber daya manusia dengan kemampuan organisasi.
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C. Fundraising 

1. Definisi Fundraising 

Sebutan fundraising bagi Unit Agama RI pada kondisi yang lebih spesial 

berhubungan dengan ZIS, ialah sesuatu usaha ataupun cara aktivitas dalam 

bagan menghimpun anggaran amal, infaq serta amal dan pangkal energi yang 

lain dari masyarakat bagus individu, golongan organisasi serta industri yang 

hendak disalurkan serta didayagunakan buat mustahik. 

 

2. Tujuan Fundraising Zakat 

          Adapun tujuan dari fundraising zakat yakni 
12

: 

a. Menghimpun Zakat 

b. Menghimpun Muzakki 

c. Menghimpun Volunter dan Pendukung 

d. Meningkatkan Atau Membangun Citra Lembaga 

e. Memuaskan Muzakki 

3. Unsur-unsur Fundraising Zakat 

Terdapat empat macam unsur dari fundraising sebagaimana yang 

dikatakan oleh Purwanto yaitu: 

a. Analisis Kebutuhan 
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Mengandung mengenai kesesuaian dengan syari„ ah, informasi 

serta pertanggungjawaban, khasiat untuk keselamatan umat, jasa yang 

bermutu, persahabatan serta komunikasi. Penyumbang ataupun muzakki 

pastinya membutuhkan badan pengurusan cocok dengan ketentuan 

syara„, mereka tidak membutuhkan apa yang telah diselesaikan tercantum 

dalam perihal pembayaran ZIS bakal percuma serta tidak terdapat 

nilainya dihadapan Allah. Berikutnya bila mereka telah percaya kepada 

instansi pengelola mereka tentulah bakal lebih berkenan menuangkan 

dana ZIS pada instansi itu. 
13

 

b. Segmentasi Donatur/ Muzakki 

Suatu tata cara mengenai gimana memperhitungkan penyumbang 

atau muzakki dengan cara inovatif baik orang, badan ataupun badan 

berbadan hukum. Perihal ini berarti sanggup memandang pembagian 

selaku seni dalam mengenali serta menggunakan beraneka ragam 

kesempatan yang timbul dari warga. Dengan pembagian yang tepat 

hingga badan pengelola bisa menaruh sumber daya sesuai dengan 

kelompok- kelompok masyarakat yang sudah diidentifikasi. 

c. Identitas profil Donatur/Muzakki 

Perihal ini difungsikan guna mengenali lebih dini bukti diri calon 

penyumbang atau muzakki. Profil penyumbang atau muzakki bisa 

diamati langsung dari curriculum vitae ataupun CV, Semantara itu buat 

profil calon penyumbang atau muzakki berupa badan bisa diamati dari 

wujud company profile badan. 

d. Produk 
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Produk dalam pengurusan berarti kompleksitas yang terdiri dari 

identitas yang berbentuk serta tidak berbentuk. Produk merupakan 

perihal yang dapat ditawarkan buat penuhi keinginan serta kemauan 

muzakki, sebab produk tidak cuma berupa benda namun pula dalam 

wujud pelayanan. Produk badan ialah produk layanan yang 

mempermudah penyumbang atau muzakki menunaikan peranan 

zakatnya. 
14

 

D.  Zakat, Infaq dan Shadaqah 

1. Zakat 

Menurut Hafidhuddin zakat merupakan salah satu tiang berarti dalam 

anutan Islam. Dengan cara etimologis, zakat mempunyai maksud tutur 

bertumbuh( an- namaa), mensucikan( at- thaharatu), serta bantuan( al- barakatu). 

Sebaliknya dengan cara terminologis, amal berarti menghasilkan peninggalan 

dengan persyaratan khusus buat diserahkan pada golongan khusus pula. Bagi 

Darajat asal kata zakat merupakan“ zakka” yang berarti bersih, bantuan, 

berkembang, bertumbuh serta baik. Sebaliknya dari bidang sebutan amal 

merupakan beberapa harta khusus yang diharuskan Allah SWT yang diserahkan 

pada orang yang mempunyai hak menerima zakat itu, disamping berarti 

mengeluarkan dalam jumlah khusus itu sendiri. Razak meningkatkan amal 

berawal dari kata takziyah yang maksudnya mensucikan. 
15

  

Undang- undang Nomor. 38 tahun 1999 pasal 1 ayat 2 mengatakan 

kalau yang diartikan dengan zakat merupakan harta yang harus disisihkan oleh 

seseorang Mukmin ataupun badan yang dipunyai oleh orang Mukmin cocok 
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dengan ketetapan agama guna diserahkan pada yang mempunyai hak 

menerimanya. Secara garis besar zakat terdapat 2 ragam ialah zakat fitrah yang 

dibayarkan tiap bulan ramadhan dalam wujud beras serta zakat maal ataupun 

zakat harta, zakat ini dikeluarkan dari harta yang dipunyai bersumber pada 

persyaratan khusus. 
16

 

2. Infaq 

Infaq merupakan pemberian ataupun donasi harta tidak hanya zakat guna 

kebaikan. Sedangkan menurut hukum Nomor. 23 tahun 2011 mengenai 

pengurusan zakat dipaparkan kalau infaq merupakan harta yang dikeluarkan oleh 

seorang ataupun badan usaha diluar zakat guna kemaslahatan umum.
17

 

3. Shadaqah 

Shadaqah merupakan sesuatu pemberian yang diserahkan oleh seseorang 

Mukmin pada orang lain dengan cara otomatis serta ikhlas tanpa dibatasi waktu 

serta jumlah khusus, sesuatu pemberian yang diserahkan oleh seorang selaku 

sesuatu kebajikan yang mengharap ridha Allah SWT serta balasan semata.
18

 

Dalam terminologi syariah, penafsiran shadaqah berarti menghasilkan 

beberapa harta ataupun pendapatan guna kebutuhan yang diperintahkan prinsip 
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